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PENGEMBANGAN ALGORITMA PENGOLAIIAN CITRA
IJ]{TUK PEMUTUAN KOPI BERAS

Dedy \Yirawan Soedibyoj UsEln Ahmld'l Kudug Boro Senfnar")
I Dewa Made Subrata'")

ABSTRAK

Komoditas kopi memiliki prospek )€ns baik untuk pengembangan asribisnis dan
asroiDdusfi di Indonesiq k"rena itu perlu ditangani secam baik da! profesional. Penuruan kopi
bems komersiai sebagai komoditas bijian hinssa saat ini nasih dilakukan secara rnanual. Tujud
dari peneliiian ini adalah membuat progF$ komputer berbasis pengolaian ciE-a unt k p€mutud
biji kopi beras secda tunda. Pengolahan ciha digwkan untuk mendapatkan enam pa.ameter cilra
berupa: a.ea, lebar, perimeter, area cacat, indekr wanra mera!. dan indeks wama hijau. Kelas muiu
yans diamali adalah kelas mutu A, B, C, durejecl. Sampel btikopi beru 

'ans 
digunakan pada

nasins-masins kelas mutu adalah 128 biji, sehlnssa se.da keslEuha disunakan 512 biji kopi
beras. Pensanbilan gambardilakuku seqa majemuk densan susunanbiji kopi beras yeg lerard
dengan konfiglrasi mabiks 4 x 4. Keenaft parameter ciba dianalisis secara statistik lnruk
mendapatkan hubungan antara enam pammet€r ciha dengrn kelas niutu biji kopi bems, kemudiln
meruhuskan hubungrn tersebut persamaan logika. Dari enan parameter lersebut hanya area, arca
cacai, r, dan I )zng dapat diformulasikan kedalan persanaa! logika. Hasil yang dip€roieh adala}
proa.an komputer dapat nengidentifikasi kelas mutu dengan tingkal keseslaian 78% dergan
tingkat k4esuaian masing,ftasing kelasmutu A, B, Cl dan reject bedurut-turu1 s ebesat 64%,64%,
87%, d^n96'/".

Kata kunci: ptoEran kotaputer, peryalahan.ita, petflutuan, kopi beras

PENDAI{ULUAN
Ko oditi kopi menegang p€ranan

pentins dalanr menunjans perckonomian
basi sebasjan besar negara berkembang,
baik sebagai penshasil devisa maupun
sebagai sunber penghdilan rakFt. Saat ini
Indonesia tergolong ncsara produsen kopi
terbesar keempat setelah Brazil, Vieham,

Pemutuan kopi beras metode dEf€cr

ryrr"'11 dilakukan secara visual nanLral
densan pengambilan 300 gran contoh kopi
untuk dianalisa. Penentuan rilai caca!
nanual nempunyai kelemahan dafi sisi
subyekivilas yang mornungki.katr
terjadinla kesalahan akibar kelelahan mata
nanusia terhadap contoh yang dianalisa.
Pengolahan citra nenssunakar sistem visual
nenggunakan elelto-optika
memPunyai kemampuan yans leljh peka,
tcpat, dan obyektif daripada kemanpuan
visual manusia. Oleh sebab itu nntut

mengatasi masalah tersebut maka teknologi
p€nsolahan citm (inase prccasins)
ncrupakan solusi yang tepat dakn
pemululn koPi beras.

Tujlan penelxian ini adalah sebasai
berikLt : l) Mempelajari parameter mutu
visual kopi be6, 2) MenFsun algorirma
proenm pengolahan cirra untuk ploses
pemltlan kopi beras, 3) Menentukao kolas
nutu biji kopi mengsunakar pengolahan

Beberapa penclitian pemutuan kopi
menssunakan pengolahan ciha )2ns telah
dilakukan adalah sebasai bedkut ini.
Sari (200{) nenssunakan ihdge pro@sin9
dao fe,y lasi. dalam pendugaan biji kopi
uruh, pecah, berlubans, dan benda asing.
Iaage processing digunakan uniuk
nendapa*an data berupa nilai panjang,
lebar maksimum, lebar ninimum, selisih
lebar, kelilins. luas, dd rorndaers. Aluasi
dalan proses penentuan batas fuzifikasi

'-Uahotiw tua4rah D.hu nqu 
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adalah 55.67 %, sementam tingkat alarasi
dalam pros€s validasi adalah 56.19 %.
Sof i I, et rl. (200t mflsenbargkan
sistem penentuan jenis cacat biji kopi
densan pengolahan citB dan diarolisis
dengan dua model JST berdasarkan variasi
node inpuL Analisa dilalGkan terhadap biji
kopi b€rdasarkan dua pului linla jenis c&at
dan keberadaan bendl asins. Model JST
penama menssunakan sepuluh node input
densan tingkat kes€suaian 72.6 persen dd
model JST kedua m€nsaunakan lirna node
jnputtingkai kesesuaian 68.1 persen.

Tiap negara merniliki !€mutum
kopi )ang berb€da-beda. Pemutdan kopi
}?ns diakui dEria memenuhi standar
I(lalilas elspor adalah pemutuan berdasar
SCAA. (Speciahy ColIee Ass@iation of
Anerica) - yalg baik wtuk pemntuan kopi
spesialti dan merode seet .ofee
BraziiNew York. Sedanskan standar rnutu
kopi Indonesia diatur dalam standar Eional
rndonesia hiji kopi lsMl no: 01-2907-2008.

Terdapat lima kelas mutu pada
melode klasifikasi SCA-{ yaitu: (1)
Specidtt, Grode Green Cofeet {2) Pretuiun
colfee Grdde; (3) Erchanse cofee Grcdet
(4, Below Stahda Cofee Grudei dar (5)
of Gtude CajIee. Menurut SCAA sepuluh
katesod cacat (/q/e., pada biji kopi
ditambah dengu kotoran menjadi dasar
pemutuan kopi beras. Cacat teBebut antara
lain hitan (6/act). ktriput (Jrr,,tert, biji
tinptan (floaters), buah kerins (/rpd
che es), Pec^h (r/o.rea), bjji kosons
(slers), kerusakan karena seransga (n.'ect
daDaa€), bentuk tak bentuw (nalfotue4,
setengah hit^n (hdtf black), dan wama hijau
k/een). Sedangkan kotoran terdiri atas
tstine dan bat\. (Cofrieeteserch. 2A08).

METODOLOGI PENELITIAI\
Bahan yang digunaku dalam

penelitian ini adalah kopi beras jenis
Ar$ika (Cofea atarjcd) plda berbasai
kelas mutu l€ng bo.asal dari Pusat
Penelitiar Kopi dan Kakao Indonesia
(ICCRD, Jenbe..

Alat-alat )6ns digunakan ,ada
penelitian ini adalal sebagai be.ihl ini.
I A)€kan lubang bular dcnsan diameter

7.5 nn,6-5 n]m. dan 5.5 nm.
2 Kamera CCD (Charye Cauple Deyice)

DFKzIBFO4 dati The Inagingsaurce
3 Pclinskat PC
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4 Lampu fluo.escent teriregdi deneaD
papan pensambilan gambd rcd,v,oa,aperrekar turak penearniian ctrra

dar p€ngolahan citra dibansu denoan
mensgunakan bahasa cfl d"a si-, o-i""
7.2

p€muruon koli dnakul€n untuk
rnembagi kopi bens dalan empar telas
mutu ]aitu A, B. C. dan Relect (RJ).
Pedoman 

'ang 
disunslGn adalah sistem

klasifikasi kopi berdasarlan SC&\ Taraer
mutu )zng dih.mpk adalah koni {nc+-rfi
\specidhy srode eteen cofree ttl ),sJnineaa
kehs mutu A, B, dan C hetuDakan kelas
mulu spesialii dan beh.s cacai perb€dm
artam kelas mutu A, B, dan C adalah
ukuEm)€. yang dipischkar densan aFkan
lubang bulat. Dimana kelas mutu A adatah
kopi bera! ,ang tidak lolos aya,kan dieerer
7.5 mn: kels muru B adatah kooi bems
yans lolos aFkan dimeter r.: mmjan ddak
lolos aFkan diameter 6.5 mm; <lu ketas
mutu C adalah kopr beEs yang totos rrzkan
diameF 6 5 mdan ridak loto. ast.n
diamerer 5.5 mb. Kel6 nutu RJ lerdi;i atas
bli kopi berls berul(aran kecit 0otos avakan
5 5 mmt dan bijr kopiberas,€nscacaL'

Jumt3h marng_h.sing sanp€ly g rkan digurakan dari kelas mxn,
teNcbut adalal 128 biji. Sehinsr:a toral
sanpel )€ng akan digunakaj adata! 5t2

Prrm€t€r Mutu Pelgolahln Cirra uniuk
PcngelompokaD Mutu Kopi

KelN mutu kopr L{r6 dibansxn
b{dasarkan srfaFsifat mum koDi hd,s;i"
cacat ]"ns dialarin)€ berdasarL, CiDiadi
(1985) dan Siswopur-anto (1993) l€ns
nenyebutkan rangkunan aspek_alpek],zne
diperhatikd dalam penebpan srede
terulama mensenai lal-hal seba9i b€rikut

I Keserasanan dalam ukuran, bentxk, dan

2 Cacat yang terlihat dari wama 
'ensmeliputi: biji hilam, biji bertintik_binrik.

dan biji berwama coklat
3 Cacat karena bili piprh, bii pecah, bjri

berlubans kar.na seranaan hana
4 Cacat kar€na biji berkapans akibar

pengeringan biji kopi ridak ditakukan

'Mahatis$ Praera Dahof, Ilnu Ketektilaa Pertatitu, Sekbloh P6@ Sajau lB1itot Pdtoni BaEor1Fatu,6 Tektotaai Pdoni"a Inlitu Penoniu Baqot, Kanp6 IPB Danisa Boeot I 66sa
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5 P€mlukaan biji yang kisui keeDa buah
yans belum masak

6 Kebersihan, biji tidak tercanpur pecahan
krdjt dan kotoran )arg lain (batu dan
s€rpihe nntins)

Bddasarkan aspek-aspek diatas dapat maka
dapat disusun pamm€te! mutu )zng
meneDtukan kualit.s lti kopi adalah: (1)
ukurar; (2) bentuk; (3) wma; (4) cacatj
dan (5) kotoran.

Penjelasan tentang pdametd hutu
yang dapat merepresentasikan sifat umum

Aeto-Techno, VaL I No. 8 2Aog

kopi beras dijelaskan pada tabel 1-.I4asing-
masing kelompok kopi beras densan mutu
yang be.beda ini dipelajari peMnpakannta
dengan teloik pengolalEn .itra. Setiap
pdmeter mutu kenudiar djperika
korelasin)€ denAan kireria mutu
berdasarkan pemisahan mdnual. ParameteF
parameter mutu 

'ang 
mempunyai korelasi

tinggi dengan h6il penilajan muual akao
dipakai untuk nenentuk.n tingkat nuru kopi

Tabel l Plram€ter mutu bili koDi dan Daramet€. peneolaha! citn

No Pammeter mut P2rameter muhl
b,ll kopl crta Uraian

Bentuk

Sifat ukuran memiliki korel4i densanparamorer
mtru cifa ,rea dan panjans. Arca dan panjans
bi.jj nemiliki dimensi piksel.

Analisa benti* pada pengolahln citd dikenal
scbagai faklor bentu. F.Lror b€ntuk merupakrn
tungsi dengan pcrimetq sebagai faktom)z.
Pammeier mutu F.g dapat merep.eseniasikan
sifat abDomalitas adalah perimeter. P6iherer
dinyatakan dalam satdan piksel-
param€ter mutu pengolanan citra yang dapat
ne.epresentasikan wafra biji adalah indeks
vama mehh G)r indeks wanra hijau (s), dan
indcks warna bnu &). Karena p€njunlahan t g
dan b sama donsan satu, maka cukup dua
parameter nulLt saja )€ns disunakan, )ritu r dan

s (' 'l^n s dnnewiontess).

Area cacat dipc.oleh berdasarkan tunssi
threshold yans dapat ncmisahkan rea biji
densan arca kerusakan. Area cacat bti nemiliki

Kotoran m€miliki bentuk yang sansat berbeda
dengan biji kopi. Selain itu waman)€ jusa
berbcda d€nga. biji kopi. pammete. mutu yans
dapat nengidentifikasi kotoran dapat dipilih
diantara parameter l(aran, bentuk, lvma
ataupLrn gabunean ddi ketjAanya.

!

:

i

P€ngambilan Citra
Pensambilan cit a dilaklkan secaa

rnajemuk dcngan susunn bti kopi bems
yang teratur dengan konfiglrasi matriks 4 x
4
Pengolahan Data

Analisis statistik digunakan Lrntuk
menentukan batasan nilai paramerer muru
citra pada tiap keld murukopi beEs.

P.oscdur pensolahan dara adalah

I Mensumpulkar dan ment.bulasi data-
data parameter cita dari pengolahan

2 Menghitung nilai rala{ara, siandat
deviasi, nilai naksimun, dan nilai
ftininum paramet€r nuiu cjn-a pada
setiap kelas mutu

!
I

i
)MoAatiM PrcErun Dalrot, !tn! Ketelnikan Pe anian, Se\Dlah P6ca S4ahd Instittt Pqtonhn Bosor
''Fataltar r.ria!.Ei Ptbnian, Ineitut Pdtaniah Bogo. Ldnpu! JPB Dattugd Basot t 668A

49t



3 Melakukan ploting parameter mutu cita
pada sFf*

4 Mendhikan nilai batas paEmete. mutu
citra )ag digurakanuntuk memisahkln
tiap sampel berdaerka kelas mutunra

5 Menlsutr pemlaiaan logika
beldasarkan nilai batas berdasarkan

6 MelaL*a valjdasi terhadap pemlztaan
logik! daii p@meter mutu citra
kenudiatr menghitung tingkat
kesesuai.m)€ dogan p€rsama.n:
Tingkat kesesuaian = (iunlah pendugaan

,es tepat/jumlah smpel) ' 100%

I{ASIL DAN PEMBAITASAN
Tampilan prosEn te.diri dari dua

koiak samt{ Fitu kotak gambar 1 }ang
nenampilke citm asli biji kopi leras
dengan ukuran 640 x 480. Kotak gambar 2

menamlilk n ciaa biji kopi belas hasil
pongolahan cit'a )anA berukutu 320 x 240
piksel. Tmpilan progam pengolahan kopi
dapat dilihat lada gambar 9

Kehdu dari prosEm adalah file
teks 

'ang 
berisi data hasil analisis )zitu area,

iebar, ponmets, ea cacat, indeks RG), dm
indek! G (g) dergan extensi .rxt. Fil€
berextensi .txt ini terbuka secara olonatis
pada sat prosnm penama kali dijalankan.
Infornasi data citra dituliskan pada saat

Siflt Kells Mutu berda$rkln ttasil
Ekstraki Ciin

Garnbar 2 a&lah sebaEn nilai
are! dalam piksel dafi 512 kopi beras )€ng
terbasi dalam empat kelas ftutu-

AscTechllo, Yol. I No. I 2049

(c) citra area cacat(a) Cika Biner (b) Citra Perimeter

Grrnbrr 1Tlnpilan hasil pengolahan citra

Gqmbar2 Sebann nilai ar€a pada empatkei$ hutu kopi beras

)Ndh6iw Prcsnn Dohot, lhu Ketetaitti Pqtuiu, Settloh P6@ Sujotu INdtut Pddnian Bosot
')Fatultdt felaolazi Penoniu, httitut Pqtaniq BaEo. Kane6 lPR Domasr Eosot 1668a
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Tabel2. Nilai sebaran ar€a Dad! emDat kelas lrutu kopi beras

Kelas Mutu

Maksinum

1555

t24
1972

i301

1438

91

t767
t176

'),2t3

92

1459

995

1414

311

2874
759

Tab€l diatas nenujukkan bahwa
sebaran nilai aJea antar kelas mutu saling
tumpang tirdih. Kendlti de'nikian jika
diiihat d{i sambar, kelas mutu C dapat
dipisalrkan dari keias nutu A dan B meski
masih terdapai ar€a ketrs mutu C ,€ng
tmpans tindih densan keias mutu A dan B-
Nilai area dialas nilai makimal kelas mutu
A dan dibawal nilai minimal kelas hutu C
dapat diguakn untuk mengidcntifikdi
kelas tuu1tr PJ. Ka.ena ketentu.an inilai.
naka area disuakan sebasai variabel
penentuan kelas mutr\ kendati ledadi
tumparg tindih nilai area pada keempa!

Nilai nta-nta area kopi beras
iertinggi terdapat pada kelai mutu A,
kemudian b€rt!rut't@t B, dan C. Hal ini
sesuai d6san kiteria ardzlt a balwa ukuran
kelaq terhesar adalah mutu A diihni B d.n
kemudian C. Kelas mutu RJ mernpunyai
nilai rata{ala are3 }ang tersebar pada keiiga

2.. l,eb^t
Gambar 3 adalah sebdan nilai

icbar dalan piksel dari 512 kopi bcEs yans
re.bagi dalam enpat kelas nutu.

!
:4s

G.rmbir 3 Sebaran nil lebir plda enprtk€las mutu kopi beras

Tab€I3 Nilai sebaran I€bar pada emprt kelas mutu kopi b€rls
Kelas Munr

RI

StandarDeviasi

49

3.2

58

41

48

2.',l

54

42

2.7

52

38

42
'7.9

61

30

I
' Ltahbiw Prysan DaU.r, Ilnu Ke'elattrn Peaannh. s"lblah Pt.a Sujam tbt.tut Po toli'n Baso-
"'FoIrhN l.Itoloei Pannhn tst:tu Patani BoEot K.np't IPB DamAd BaEat laa3A
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Nilai mra-mra tebar ierbesar
dimiliki oleh ket6 nutu A, kemudian c B
dan rEkhir RJ. Nitai Iebar rata_mta ",,r"kelas mutu B lebih kecitd&i nilai tebu;ah_
nta kelas muru C, hal ini disebabkb kahn,
bti kopi ada )€ne bentutor€ pdnjans dan
rebft, ada )..n9 benntnr)r lonionp dan ada
)n€ benhngl)z pendek narnun lebar,
setungga s.ar proses 8?alns ditat-ukan
kadans ada biji kopi ,€ns dipolonekan
ked!lam kelas mutu C namun nem-'tiki iebtr
Yang sma denAan kelas muru B dan A

Agto-Techko, Vol. I No.8 2A09

_ Tabet dratas meounjukku bahwa
krs&an nilai tebr bluk semua ketss mrru
sahng tlhplhg rindih. Doad demik,an
paEmetcr mutu tebd ddrk dalar disunakan
seoaga' vanabclpenenru ketas muru

cambar 4 adatah sebdan nilai
penheler dllam piket dan 512 koDi bems
t"ng rerbagida,am enpar ketas mur;.

Cambar 4 Sebaran nitai perim€terpnda empatkclas mutu kopi beras

RJ

Minimun

130

6.2

146

117

t26

5.2

142

lll

115

5.',I

1,10

104

126

t6.l
197

92

Tabet d;aras menuniukkan ban$a
niLi ninimal dan m.kimat Delinertr D.r:
semua kelas hampjr berhim;ir pada i.r*
RJ mempunyAi nrtai perimeter 

'rng 
tersebard' semua kelas mutu Sebamr nrt,i

makimal Ju minrmat )ang hamlir
oernrmprr pada scmua ketas muru
menunjukkan bahwa pammeter mLrtu ciira

psiinerer tidak dapar digun!Lrn sebaedi
vanabet penenru kehs muru

Gambar 5 adctah sebaran nitai area
cocat dajah pjkset dari 5t2 topr beras whs
terbagi dalrm empit ket3s nuru.

T+el 4 Nilai sebxlan per imet. r pada enpar Lelrr mpLU ko pi bera\
Paranrrer sraunik

:.1:.i'-'-t,"@
tdtun.s t pA,.rasi pda1t.j. rnjitot pe, btia^ BaBa-. tudp8 tpa o*i"s" a.;.jilai"-,_*. 491
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Gambar 5 S€barln Dilai area clcrtpadt empat kehs mutu kopiberas

Tabel5 Nilli scbarin !re! cacat p ldl enpat kelts mutu kopibens

R]
56

345
234

t6

55

27.6

160

15

452
359.5

2369

29

Standar Deviasi

Minimum

67

51.0

282

l3

Nilai mla-rata ar@ cacat terlinggi ada

pada kelas mutu RJ, hal ini sesuai dengan

]Kitqia gradina bahwa kelas RJ emiliki
area cacat terbesar. Pada kelas mutu A, B,
dan C kisaran nilai area cacat hamPir
berhimpit densan nilai naksimal sebesar

282. Hal ini sesuai densan kite.ia siadins
kopi bcras bahwa kelas mutu selain RJ

nemiliki bagian cacat yang kecil. Dengan
demikian area cacat dapat digunakzn untuk
memisahkah kelss mut! RJ dengan kela

s. Indcks warna Merrh (r)
Indeks wama me.ah (r) uniuk kelas

munrA. B dan C memiljki nilai Fns hanpir
berhimpii. Nilai makimunt indek wama

nerah untuk kelas-kolas mutu tersebut

adalah 0.3976, sedangkan nilai minimunn)B

adalah 0.3606. Kisdan nilai yang diperoleh
kelas mutu RI adalah dari 0,3419 sanpai

0,4443. Dari kis:lro nilai lersebu! diperoleh
nilai €ta-rata r pada kelas mulu A, B dan C

hampir sama )€itu sekilar 0-38, sedangkan

pada kelas RJ nilai r Eta{atanya adalah

0,19. Hal jni menbuklikan bahwa pada

kelas nutu A, B dan C meniliki wama )ang
sengam.Kelas mutu RJ mcmiliki nilai yang

lebih kecil atau lebih besd dari kelas mllu
kdena kelas RJ sebasian bcs.r terdiri dad

kopi denean wama l€ng bervariasi. Dengan

demikian parameter mut! r dapal digunakan
seblgai varixbel pembe& antara kelas mltu
A, B, dan C densd RJ.

canbar 6 adalah scbaran nilai
indeks wrma nerah dalam pikel dari 512

kopi beras jang ierbrsi dalam edpat kelas

;

,

I

F

"MahLitua Pnsnn Doh.L tlnu Xeteri't'n Patun , setala| P6e' sujatu l6ttr' Pdtanh n Baaor
'1tat LtdsT.ka;.EiPqk u In itot Putalnn Baaa. Kaapb lPB DamBd soEat Ia630

495



Agra Te.hno, ral. I No.8 2009

Cambar 6 Sebaran nilAi indekwarn! rn.rah (r) pidaemplt kelas mutu kopi ber$

Tabel6 Nilai sebaran indeks ly.rnz merrh (r) prda.mpatkelas mutu kopi b.ras
Kelas Mutu

CRJ
0.38!4 0.3824 0.3851 0.391/

StandarDeviasi 0.0051 0.0052 0.0056 0.0276

0.3960 0.3955 0.3976 0.4'141

0_3680 0.3606 0_3104 0.3358

6, Indeks \Yirna H'jau (C)
Ganbar 7 adalah scbaran lei

indeks wama liau dalam pikel dari 512
kopi beras )arg lerbagi dalam empat kelas

Ganblr 7 S€brran nilai tndeks wrna hijau (s) plda €mpat kelas mutu kopi beras

qge
lFafuLair.!,ol.ci Pendnian,Iniitot P anib B%a. Kdnput ER Damtsa Baaat !6680

i@D



Axtu Techno, r/o,. I Na. I ZAA9

Tabel T Nilli seb.ran tndeks walna hiirtr rda emDrt kelas muttr

indeks G
Kelas Mutu

RI

StandirDeviasi
Maksimum

0.3385

0.0020

0.3428

0-3319

0.3382

0-0018

0.3422

0.3335

0.3371

0.0023

0.3419

0.3319

0.3271

0.00?8

0.3442

0.3049

hdok! wama hiau G) utlk kdl?s
mutu A, B dan C meniliki nilai 

'ang 
hampir

berhinpit. Nilai maksilnum indeks wma
hjjau untuk kelas-keld mutu tersebu adalah
0.3428, sedanskan nilai mininumya adalah
0.3319. Kisaran nilai lEne diFrolch kelas
nutu TU adalah dari 0.3049 sampai 0.3442.
Ddi hsdan nilai tersebut diperoleh nilai
rala-rata t pada kelas mutu A, B dan C
hampir sama yaitu sekitar 0.33, aeddgkan
pa& kelas RJ nilli i .atajatd)? adalah
0,32. Hal ini nembuldikan balrwa pada

kelas nutu A. B dan c 
'nemiliki 

wasa lans
seragan. Kelas mutu IU memiliki nilai 

'"nslebih kecil atau lebih besar dari kela mutu

karena kelas Rl sebasian b.sar tcrdin dari
kopi deq:n wama yans bervariasi- Dengan
denikian parameter mutu g dapat digunakan
sebagai vafiabel pembeda .ntea lelas mutu
A, B, datr C dengaf, RJ.

Formulasi I'arrmct€r Citra untuk
Penutuan Kopi Bertt

PaAmete. huiu ciln d*, areA

cacat, r dan g dapat digrnakan sebagai

vdiabel penentu kelas mutu kopi beFs
Berdasarkan u.aian dialas sifarsifat dari
peam€ler mutu cilra dan batasan nilai }!ng
dapat digunakan untuk penetuan kclas mutu
disa.iikan pada tabel 8 berikut ini.

i

a

I

I

i

Trbel s natas-brtls nilai oarlmeter citratrnttrk memisnhkar kelas mutu

RJB

1317:r>995 1495: r >1317

A<200 A<?00
0.3976> |
>0.3606

0.397621
:0-3606

>0.3119

l9't> t >1495

A <200
0.3976> r
:0.3606

0.342q s
>0.3319

1972<r<995
A> 200

0.3976<r
<0.3606

0.r,128< g
<0.3319

0.342E> g l.312az e
>0.3319

Ketennsan: nilai batas dimodifi l€si untuk penghahr

tomulasr logrka dlsusm berddalkan nrlar-
nilai balas pada tabel. Be.ilct ini adalah

foffiulasi logika ,€ng djsusun utuk
pcnentuan kelas muru kopi beras.

Jika (aretl972 OR!rea<995 OR area cacar
>200 OR r >0.3976ORr <0.3606 OR

s >0.3428 OR 9<0.3319) maka kelas t iu=
'RJ'
jika(AroD1495) maka kelas mutu = 'A'
jika(AreD l3 I 7) maka kel4 mutu = '8"
selainnle inaka kelas mutu = "C"

Validasi prog.am bertujuan untuk

pengSolonsan kopi be.as menssunakan
pengolahan ciaa. Gantbar 8 nenunjukran
hail validasi pro8ram pengolaha' citra kopi
beras- Dari ganbar tersebu! dapat dilihat
balwa tingkat k€sesuailn te.bes{ ada pada

kelas IU (96.88%), disusul oleh kelas nulu
c (87.50%), A (64.8a7")dan B (64.06%).

Toial titrgkat kesesuaian pros.am adalah
'18,32% tnn? berarti prognm pengolahan

cita kopi dapai nenduga dcngan benar
78,32% citra kopi beEs.

iingk t kesesLraian

'llnha inn,]olraa Dotrar,Iat Ketcu. n Pqtanita, S?trtda Pasu Ssjoao het Pdnl@nBaEor
'''Fnluho, fdrolo{i Pa!ania4,I1lttot Pnaaiu Baeat. KonPL lPA Damet tosa'16684
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Galnbar8 Vnlidisi progrsm pengolahan cirra

Tabel9 Pendu

Kelas

aktual
Salah

pendugaan Junl]ahRJ

Hasil pe"dugaan ke ;

83

61.84%

34
26.s6%

0

a.40%

I
0.78%

38

29.69%

82

64.06Vr

15

11.72%

0

0.00%

I
0.78%

n
8.59%

772

87.500A

3

6

4.69%

I
0.78%

I
0.78%

124

96,88Vo

45

35.16%

46

35.94%

t6
12.50%

4
3.130/"

128

128

128

RJ
128

Ketemngan : fetat = pcraAan yang b;;
Tidaktebal = pendusa;n)€ns satat (horizontat)

Hasit penduslan bLji koDr Dada
proses val,dasj nenunjukrjn l"ny"l t.ii,ai
xesarahan pendugaan yzng menrcbabku
keciln)€ tingkar kesesuaran Dendueaan n:.1,
bcbenpa kelas mur,r, reruhm; rrnskat

x:i.i"","" ****" Pada keras hutu A

Kesalahan pendusas, pada ketasmutu A dan B sanear besar iika
dibandin8kan dengan telas mulo C dai R I
Hal ini drsebabkan oteh nitai parameler
nutu pada kelas tcrseblt satog rumDane
lrndrh ierurama pada pammercr muru cirri
area. Cara uituk men$rangi kcstahao
ad0lah memburr kesahhlf peiduaar! kctas
mutu A dan B djbuar seimbang, sehilssa
ungkar kesesuajaM," hampr sama Ketx
n1utu B jugr menBalahi satah duea meriad,
kelas rnutu C arau RJ nan un kes.tahr; *

hanyr sedrkir kaena setang nihr ket.s muru
ts tidrk begjru berhimprran dcrsan ketar
mut! C dan Rr

Kelas mutu C nemitiki kesalanan
pendu8aan sebe$r 18,?5oo v"i1u setirar
I1.25% sJl6h diduga sebasai kelas muh, n
d,an skitar ?.5% s:lah diduga sebagar RJ.
Kesarahan pendugaan letsebu! drsebabtrn
kar."na tcrdapat n,tai )rng berhinDira!
sehrissa sutir unrlk d,bedakan.

K€las RJ memitiki kesahnan
pendugaan Fng pating rendah va,tu sekirar
l.l3% dan kesatatran tersebur satab di.t,,ox
scba8ai kelas nutLr C (J) dan A ( rl. Nam;n
n'lar kesalahan penduBannya sansar kecjl
sehrngga dxpar disimpu k?n bahwa prosam
peigorahan cira dapat mendereksi ketas RJ

' lt "i,'i*; ,taaqa,tekDtaetpet..1.-.tt..tutpda4..anBaso,.^atDu.rpaD";"".i;";;;j;d;" 
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KESIMPUL4.N DAN SARAN

1 ProgFm pengolahan citra maDpu
menssolonskan bti kopi henjadi
ehpat kolas rnutu Fitu kelas mutu A,
B, C, dan RJ densan berdasarkan
kepada paBmaler mutu cir-a dea, arq
qcat, indeks .rama mel"n (r), dan
indeks wma nijau (s).

2. Tingkat kesesuian pddugaan kelas
muiu p.ognm pcngolahan citE adalat:
lrotuk kebs muiu A U.84%, B
64,06%, C 87.5ty/r, dan RJ 96,88%.
Tingk.t kesesuaia otal pendugaar
kel3s mut! dosr.m pensolaban citra
ad 

^17832%.
l. Cacat P3da kop; bera ssgat

b€rvdisi,adatalan]" pada kopi beras
yans tidak tErcncat meDiliki ec't
pada sisi Frs tidlk terekam oleh
karneB Uhh* ncDdapatkln cir,? p6da
keselwuhan sisi maka diperlukar dua
karnen untuk pengdbilan cir.-

2. Tin8kai kcsesuaian program dlpai
ditingkatkan dengar mensaunatan
alsoriba pemutran )as tebih
konplek nielkan d.ngan aiiJi.iat
ieurul nehyotk at^rjfan f1a2r
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